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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Luas wilayah laut Indonesia yang mencapai sekitar 5,8 juta km2 memiliki 

potensi sumber daya laut yang sangat besar (KEMNAKER, 2016). Salah satu 

peluang usaha yang perlu dikembangkan dari potensi ini antara lain usaha 

budidaya. Hal ini sangat berguna untuk mengurangi penangkapan yang berlebihan 

di alam dan meningkatkan  produksi, seperti budidaya ikan hias. 

 Suku Pomacentridae adalah salah satunya. Suku ini merupakan kelompok 

ikan karang yang besar jumlahnya, mendiami perairan laut tropis yang umumnya 

tidak begitu dalam. Salah satu anggota dari suku ini adalah kelompok ikan 

anemon. Kelompok ikan ini berwarna cerah dengan pola warna yang menarik, 

berukuran tubuh yang relatif kecil dibandingkan dengan ikan-ikan dari suku 

Pomacentridae pada umumnya (Suharti, 1990).  

 Menurut Allen dan Thresher (1984) dalam Suharti (1990), kelompok ikan 

ini terdiri dari dua marga dengan 29 jenis. Marga Amphiprion memiliki 28 jenis, 

salah satunya adalah ikan klon hitam (Amphiprion percula), sedangkan marga 

Premnas hanya memiliki 1 jenis, yakni Premnas biaculeatus. Penyebaran ikan ini 

terbatas hanya pada perairan Indo Pasifik Barat. 

 Ikan klon banyak diminati sebagai ikan hias air laut dikarenakan warna 

dan corak pada tubuhnya yang memiliki kombinasi warna cerah dengan ukuran 

tubuh yang mungil dan menarik. Menurut Sembiring et al. (2013) warna 

merupakan salah satu parameter dalam penentuan nilai ikan hias, yaitu semakin 

cerah warna suatu jenis ikan, maka semakin tinggi nilainya. 

Menurut KEMNAKER (2016), dikarenakan tingginya permintaan dan 

berkembangnya usaha budidaya ikan hias nemo maka akan sangat diperlukan 

tenaga kerja yang kompeten untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan 

memenuhi standar pasar. Banyak faktor yang akan mempengaruhi eksistensi ikan 

klon hitam di laut. Upaya perbenihan terkontrol perlu dilakukan untuk 

kesinambungan eksistensi ikan klon hitam. Kajian mendalam tentang budidaya 

ikan klon hitam perlu dilakukan sebagai informasi yang harus diperhatikan 

berkaitan dengan upaya perbenihan yang akan dilakukan nantinya. Salah satu hal 



 

 

yang penting dalam proses budidaya yaitu pemijahan. Pemijahan merupakan 

proses pengeluaran sel telur oleh induk betina dan sperma oleh induk jantan yang 

kemudian diikuti dengan perkawinan (Sinjal, 2014). 

 Menurut penelitian Setiawati et al. (2012) menunjukkan bahwa induk ikan 

klon hitam dapat memijah sepanjang tahun di akuarium dengan jumlah telur dan 

frekuensi pemijahan yang bervariasi antar individu dan antar periode pemijahan. 

Oleh sebab itu, pemeliharaan benih ikan klon dapat dilakukan pada media 

akuarium sehingga pemeliharaan benih pun dapat dilakukan di tempat yang jauh 

dari laut. Penelitian tentang tingkat pembuahan dan daya tetas telur ikan perlu 

dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat pembuahan dan daya tetas telur, 

sehingga dapat menjadi acuan untuk mendapatkan tingkat pembuahan telur dan 

daya tetas yang optimal pada proses budidaya. 

 Tingkah laku memijah ikan secara alami berkaitan dengan aktivitas induk 

pada sebelum, saat dan setelah proses pemijahan (Herjayanto, 2016). Oleh karena 

itu diperlukannya pengamatan tentang tingkah laku pemijahan ini. Selain untuk 

memperoleh hasil pemijahan yang optimal, kita dapat melakukan manajemen 

pemeliharaan induk yang tepat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Ikan klon merupakan komoditas perikanan yang memiliki potensi ekonomi 

tinggi. Besarnya permintaan pasar yang hanya mengandalkan tangkapan alam 

akan menyebabkan terjadinya eksploitasi ikan yang tidak terkendali. Untuk 

menjaga populasi dan memenuhi permintaan pasar, maka kegiatan budidaya ikan 

klon sangat diperlukan. Salah satu hal yang penting dalam proses budidaya yaitu 

pemijahan. Dari uraian ini maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses pemijahan secara alami ikan klon yang dipelihara di 

akuarium? 

2. Bagaimana fekunditas ikan yang memijah secara alami? 

3. Bagaimana tingkat keberhasilan pemijahan ikan yang memijah secara 

alami? 

 

 



 

 

 Untuk mencapai tujuan penelitian sebagaimana diuraikan seperti di atas, 

maka kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan pemijahan secara alami yang dilakukan pada ikan klon 

2. Menganalisis fekunditas pada ikan  klon 

3. Menganalisis persentase pembuahan dan daya tetas pada ikan klon 

 

1.4 Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi 

tentang tingkah laku ikan klon pada fase pemijahan dan daya tetas ikan klon yang 

melakukan pemijahan secara alami. 
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